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Abstrak 
 

 

Penyalahgunaan narkoba di Kota Depok meningkat dari 321 kasus (2016) menjadi 

374 kasus (2020) atau 1,95% penduduk. Kenaikan ini terutama terjadi pada usia 

produktif dan remaja, dipengaruhi oleh rendahnya ketahanan keluarga, tekanan 

teman sebaya, dan lemahnya kontrol lingkungan, sehingga penelitian ini penting 

dan mendesak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pada remaja di 

SMA Negeri 3 Kota Depok. Desain penelitian ini menggunakan kuantitatif jenis 

observasional analitik pendekatan cross-sectional dengan teknik pengumpulan 

sampel stratified random sampling. Kuesioner yang digunakan adalah Walsh 

Family Resilience Questionnaire (WRFQ) dari Froma Walsh (2021), Peer Pressure 

Inventory (PPI) dari Clasen & Brown (1986), dan WHO ASSIST dari WHO 

Sejumlah 344 siswa SMA Negeri 3 Kota Depok berpartisipasi dalam penelitiam. 

Analisa data univariat menggunakan uji proporsi dan Analisa bivariat 

menggunakan uji Chi-square. Hasil penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang 

signifikan antara ketahanan keluarga dengan risiko penyalahgunaan napza dengan 

nilai (p-value 0,008) dan tekanan teman sebaya memiliki hubungan dengan risiko 

penyalahgunaan napza pada remaja dengan nilai (p-value 0,000). Hasil penelitian 

ini mendorong penguatan peran keluarga, pengembangan program teman sebaya, 

serta penyediaan layanan deteksi dini dan pencegahan risiko penyalahgunaan 

NAPZA di sekolah.  

 

Kata Kunci : Ketahanan Keluarga, Remaja, Risiko Penyalahgunaan Napza, 

Tekanan Teman Sebaya 
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Abstract 
 

 

Drug abuse in Depok City increased from 321 cases (2016) to 374 cases (2020) or 

1.95% of the population. This increase mainly occurred in productive age and 

adolescents, influenced by low family resilience, peer pressure, and weak 

environmental control, so this research is important and urgent. This study aims to 

determine the relationship in adolescents at SMA Negeri 3 Depok City. This 

research design uses a quantitative observational analytical cross-sectional 

approach with a stratified random sampling technique. The questionnaires used 

were the Walsh Family Resilience Questionnaire (WRFQ) from Froma Walsh 

(2021), the Peer Pressure Inventory (PPI) from Clasen & Brown (1986), and the 

WHO ASSIST from WHO. A total of 344 students of SMA Negeri 3 Depok City 

participated in the study. Univariate data analysis used the proportion test and 

bivariate analysis used the Chi-square test. The results of this study indicate a 

significant relationship between family resilience and the risk of drug abuse (p-

value 0.008), and peer pressure is associated with the risk of drug abuse in 

adolescents (p-value 0.000). These findings encourage strengthening the role of 

families, developing peer programs, and providing early detection and prevention 

services for drug abuse in schools. 

Keywords : Adolescent, Risk of Drug Abuse, Family Resilience, Peer Pressure of 

Drug Abuse. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


